TEKNIK PERBANYAKAN PARASITOID TELUR
Trichogrammatidae

Sujak dan Nurindah”

PENDAHULUAN

Parasitoid telur dari famili Trichogrammatidae telah dimanfaatkan secara luas seba-
gai salah satu agens hayati dalam pengendalian hama. Trichogramma dan Trichogramma-
toidea merupakan jenis parasitoid telur yang banyak dimanfaatkan untuk mengendalikan
hama dari Ordo Lepidoptera (bangsa ngengat dan kupu) pada tanaman pangan, perkebun-
an, dan kehutanan (Hasan 1993; Pinto dan Stouthamer 1994; Kalshoven 1981). Tricho-
grammatoidea japonicum Ashm. dan Trichogramma nana merupakan parasitoid telur
yang telah digunakan untuk mengendalikan hama penggerek batang padi dan penggerek
tebu (Chilo scirpophaga dan Chiloinfuscatellus) (Kalshoven 1981).

Pemanfaatan parasitoid telur Trichogrammatidae pada tanaman kapas di Indonesia
dimulai setelah dilakukan eksplorasi dan penelitian tentang pemanfaatan parasitoid telur
ini (Nurindah dan Bindra 1988). Hasil eksplorasi dari beberapa wilayah pengembangan
kapas di Indonesia diperoleh tiga spesies parasitoid telur penggerek buah kapas, Helico-
verpa armigera (Hubner), yaitu Trichogrammatoidea armigera Nagaraja, Trichogramma-
toidea guamensis Nagaraja, dan Trichogramma chilotraecae Nagaraja & Nagarkati. Tri-
chogrammatoidea armigera yang merupakan spesies dominan pada tanaman kapas dan
telah digunakan dalam pengendalian H. armigera dengan teknik augmentasi (pelepasan
massal) (Nurindah et al. 1991; 1993). Eksplorasi parasitoid telur penggerek buah merah
jambu, Pectinophora gossypiella (Ishida), pada tanaman kapas di Lamongan dan Situ-
bondo diperoleh satu spesies, yaitu Trichogrammatoidea bactrae Nagaraja. (Nurindah et
al. 2004). Spesies ini dapat mengendalikan P. gossypiella secara efektif pada pertanaman
kapas di Asembagus (Nurindah et al. 2009; 2010).

Penggunaan parasitoid telur Trichogrammatidae untuk pengendalian hayati pengge-
rek buah kapas dilakukan dengan teknik inundasi, yaitu melepas sebanyak 200.000 ekor
parasitoid per hektar setiap 5 hari mulai umur 35-90 hari (Nurindah et al. 1992). Teknik
pelepasan secara inundasi memerlukan sejumlah besar individu parasitoid. Untuk meme-
nuhi kebutuhan ini, parasitoid diperbanyak secara massal dengan menggunakan telur
inang pengganti. Penggunaan inang pengganti dalam produksi massal parasitoid telur me-
rupakan alternatif teknik produksi yang efisien, terutama untuk produksi parasitoid secara

*) Masing-masing Peneliti pada Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat, Malang
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komersial. Telur inang pengganti yang digunakan untuk produksi massal Trichogramma-
tidae antara lain dari spesies Sitotroga cerealella Oliver, Ephestia kuehniella Zeller, Phyl-
losamia cynthia ricini Donovan dan Antheraria pernyi Guérin-Méneville (Li 1994).

Tujuan penulisan ini adalah untuk menjelaskan secara rinci teknik perbanyakan
massal C. cephalonica sebagai inang pengganti parasitoid telur Trichogramma spp. dan
Trichogrammatoidea. Teknik perbanyakan parasitoid telur ini tidak hanya dapat diguna-
kan dalam program pengendalian hama kapas saja, tetapi juga dapat digunakan dalam
program pengendalian hayati hama pada komoditas lain yang menggunakan parasitoid te-
lur dari famili Trichogrammatidae.

PERBANYAKAN Corcyra cephalonica SEBAGAI INANG PENGGANTI

Corcyra cephalonica dikenal sebagai hama gudang yang menyerang biji beras. Se-
rangga ini digunakan sebagai inang pengganti untuk perbanyakan massal Trichogram-
matidae karena pembiakannya mudah, media untuk pembiakannya mudah didapatkan,
dan parasitoid telur dapat berkembang dengan baik (Nurindah et al.1989).

Dalam pembiakan C. cephalonica fase yang sangat menentukan adalah fase larva,
karena kualitas imago (yang akan menghasilkan telur) sangat dipengaruhi oleh tingkat ke-
bugaran larva. Oleh karena itu, pemeliharaan pada fase larva perlu mendapat perhatian
khusus. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam fase larva ini adalah kualitas pakan
dan gangguan dari luar. Kualitas pakan berpengaruh terhadap kebugaran larva, sehingga
diperlukan komposisi pakan yang tepat, yaitu yang dapat menjaga pertumbuhan larva se-
cara normal dan menjaga tingkat reproduksinya. Gangguan dari luar adalah yang disebab-
kan oleh predator, yaitu tungau, semut, dan predator lain, dan gangguan pesaing makanan
yaitu Tribolium castaneum, serta parasitoid Bracon hebetor. Gangguan dari luar tersebut
menyebabkan larva mati secara massal.

Media untuk membiakkan larva C. cephalonica adalah campuran beras dan jagung
tumbuk dengan perbandingan 1:2. Corcyra cephalonica pada fase larva sampai dengan
pupa berada di dalam media antara 25-35 hari. Selama fase larva, media (pakan) perlu di-
adakan penambahan dan dikontrol kemungkinan ada gangguan predator atau parasitoid.
Setelah fase pupa, C. cephalonica akan muncul menjadi ngengat dan siap bertelur setelah
melalui masa pre-oviposisi selama 1 hari. Satu ekor ngengat betina dapat menghasilkan +
400 butir telur. Telur inilah yang digunakan sebagai media pembiakan parasitoid telur Tri-
chogrammatidae. Secara rinci, prosedur pembiakan C. cephalonica dibahas pada subbab
berikut.
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Prosedur Perbanyakan Corcyra cephalonica
1. Stadium Larva
A. Alat dan bahan yang digunakan untuk pemeliharaan larva
1. Nampan plastik dengan ukuran 30 cm x 40 cm, tinggi 5 cm
2. Penutup nampan dari bahan tripleks setebal 5 mm, dengan kawat kasa di bagian
tengah untuk sirkulasi udara.
3. Rak tempat penyimpanan nampan yang terdiri atas 4 tingkat.
4. Beras dan jagung tumbuk sebagai media pakan dengan perbandingan 1:2.

A B Cc
Gambar 1. A. Nampan plastik berisi media pakan larva; B. Tutup napan dengan kawat kasa;
C. Rak 4 tingkat tempat penyimpanan nampan.

B. Prosedur pemeliharaan

1. Nampan diisi dengan media pakan setebal 2 cm (+ 1,5 kg campuran beras dan ja-
gung tumbuk) (Gambar 1 A). Untuk memenuhi produksi 2—4 ml telur (setara de-
ngan 36.000-72.000 butir telur) per hari secara berkesinambungan selama 3-4 bu-
lan, diperlukan 96 nampan yang dibagi dalam 4 tahap pemeliharaan. Setiap tahap
pemeliharaan terdiri atas 24 nampan, setiap tahap perbedaan umur larva adalah 1
minggu. Dengan demikian, dalam waktu 4 minggu terdapat 4 kelompok pemeliha-
raan yang berbeda umurnya.

2. Pada 24 nampan yang telah berisi media disebar telur C. cephalonica sebanyak
0,25 ml ( 4.500 butir) per media, kemudian ditutup dengan penutup hampan.

3. Nampan yang telah berisi telur disimpan dalam rak penyimpanan, ditumpuk mak-
simal 5 nampan (Gambar 1 C).

2. Stadium Imago
A. Alat dan bahan yang diperlukan untuk pemeliharaan imago
1. Alat pengumpul imago, terbuat dari bingkai kayu atau besi yang dihubungkan de-
ngan corong yang terbuat dari plastik tebal. Ukuran bingkai sama dengan ukuran
tutup nampan.
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2. Sangkar imago, berbentuk silinder, terbuat dari kawat kasa diameter 10 cm, dan

tinggi 25 cm.

3. Masker, jas laboratorium dan kaca mata pelindung.

90:‘

Gambar 2. A. Alat pengumpul imago; B. Sangkar imago; C. Alat pelindung

B. Prosedur pengumpulan imago

1.

2.

3.

4.

Imago C. cephalonica yang baru muncul akan menempel pada tutup nampan. Pe-
ngumpulan imago dilakukan dengan mengangkat tutup nampan secara perlahan
dan diletakkan pada bingkai pengumpul imago yang bagian bawahnya telah dipa-
sang sangkar imago (Gambar 2 A), kemudian tutup nampan dipukul dengan te-
kanan kuat dan merata, sehingga imago yang menempel pada tutup nampan akan
meluncur lewat corong masuk ke dalam sangkar.

Cara tersebut dilakukan pada semua nampan yang telah menghasilkan imago. Ka-
pasitas satu sangkar adalah + 100 ekor imago.

Sangkar imago yang telah berisi ngengat ditaruh di nampan plastik, kemudian di-
simpan pada ruang gelap (Gambar 2 B).

Selama proses pengumpulan imago, pekerja hendaknya memakai alat pelindung
berupa masker, baju laboratorium, dan kaca mata pelindung untuk mencegah ma-
suknya sisik-sisik imago ke dalam hidung, mulut, dan mata atau menempel ke ba-
dan (Gambar 2 C).

3. Pengumpulan Telur
A. Alat dan bahan yang dipakai untuk pengumpulan telur
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2.

Kuas dengan bulu halus, ukuran lebar 5 cm
Saringan halus



3. Nampan plastik ukuran 30 cm x 40 cm
4. Masker, kaca mata pelindung, dan jas laboratorium

Gambar 3. A. Alat pengumpul telur; B. Telur C. cephalonica yang diletakkan pada sangkar;

C. Telur C. cephalonica yang telah terkumpul

B. Prosedur pengumpulan telur

1.

2.

3.

Imago C. cephalonica yang disimpan di ruang gelap akan bertelur setelah 24 jam.
Telur—telur tersebut diletakkan pada permukaan sangkar (Gambar 3 B.). Telur di-
kumpulkan dengan cara menyikat permukaan sangkar dalam gerakan satu arah
menggunakan kuas secara perlahan. Telur—telur yang terlepas dari sangkar ditam-
pung dalam nampan plastik.

Telur yang terkumpul biasanya bercampur dengan sisik—sisik sayap imago, kaki
imago, dan kotoran-kotoran lain. Untuk memisahkan telur dengan kotoran yang
berukuran besar digunakan saringan. Sedangkan untuk memisahkan kotoran yang
berukuran sama atau lebih kecil dengan ukuran telur, digunakan kertas. Telur-te-
lur diluncurkan beberapa kali pada kertas dengan posisi miring.

Telur yang sudah bersih digunakan untuk pembiakan parasitoid atau disebarkan
untuk pembiakan inang.

PERBANYAKAN PARASITOID TELUR TRICHOGRAMMATIDAE

Induk parasitoid telur yang akan diperbanyak secara massal hendaknya diketahui

dengan pasti identitasnya. Apabila parasitoid telur yang diperbanyak akan dipergunakan
untuk mengendalikan H. armigera pada tanaman kapas, maka induk parasitoid sebaiknya
diambil dari telur H. armigera pada tanaman kapas. Hal ini disebabkan karena banyak
spesies parasitoid telur yang spesifik spesies pada telur dan tanaman tertentu. Spesies pa-
rasitoid telur yang akan diproduksi massal sebaiknya juga telah diketahui keragaan biolo-
ginya, yang meliputi fekunditas, nisbah kelamin progeni, serta lama hidup imago.
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Proses perbanyakan parasitoid telur dengan inang pengganti terdiri atas beberapa

tahapan yaitu penyiapan inang, pemaparan inang pada parasitoid, dan pemanenan parasi-
toid. Perbanyakan parasitoid tersebut pada dasarnya untuk semua spesies parasitoid telur
Trichogrammatidae adalah sama, walaupun terdapat perbedaan keragaan reproduksi anta-
ra spesies yang satu dengan lainnya.

1. Pemaparan Inang
A. Alat dan bahan yang diperlukan

1.

ok own

Kertas manila

Lem cair

Telur C. cephalonica

Tabung serangga (diameter 3 cm, panjang 15 cm)
Lampu UV 20 watt

B C D

Gambar 3. (A dan B). Bahan pembuat pias (C). Pias telur C. cephalonica dan (D). Pias telur C.

cephalonica terparasit

B. Prosedur pembuatan pias dan pemaparan inang

1.

2.

3.
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Membuat pias pemaparan telur dengan membuat kotak ukuran 2 cm x 2 cm pada
kertas manila (pias). Pada permukaan kertas tersebut diolesi lem cair tipis-tipis se-
cara merata, kemudian telur C. cephalonica ditaburkan secara merata dan dike-
ringanginkan. Pada pias ukuran 2 cm x 2 cm dapat menampung + 2.000 butir telur
(Gambar 3 C). Pias yang berisi telur tersebut selanjutnya disebut pias telur inang.
Pias telur inang selanjutnya dipaparkan di bawah lampu ultra violet 20 Watt sela-
ma 15 menit untuk menghentikan pertumbuhan embrio C. cephalonica.

Pias telur yang telah diperlakukan dengan UV, selanjutnya dipaparkan pada para-
sitoid. Perbandingan antara jumlah parasitoid dengan telur inang yang dipaparkan
berkisar antara 1:8-1:12, tergantung pada keragaan reproduksi Trichogrammati-
dae yang diperbanyak. Pemaparan telur inang terhadap parasitoid dilakukan de-
ngan memasukkan pias telur inang ke dalam tabung serangga. Telur yang terpara-



sit akan berubah warna menjadi hitam setelah 4 hari pemaparan. Dalam 3-4 hari
kemudian Trichogrammatidae dewasa akan muncul. Pelepasan Trichogrammati-
dae biasanya dilakukan pada waktu parasitoid dalam stadium pupa (5-7 hari sete-
lah pemaparan). Maka dari itu perlu direncanakan dengan baik antara perbanyak-
an parasitoid dengan saat pelepasan di lapangan.

Proses pembiakan Trichogrammatidae dengan menggunakan telur C. cephalonica
tersaji pada Gambar 4.

3040 hari semalam
Pemeliharaan —» imago muncul —— Pengumpulan— Simpan di —» imago
larva imago ruang gelap bertelur
A
Pengumpulan
Pembiakan inang telur
Pemisahan telur
dari kotoran
Disebar pada media < Telur bersih
» Dipaparkan ke « Dipias
parasitoid
34 hari
Telur terparasit
Pembiakan menjadi kehitaman
parasitoid v 34 hari
Imago
parasitoid
Siap dilepas

Gambar 4. Diagram proses pembiakan Trichogrammatidae dengan menggunakan telur pengganti
C. cephalonica

SELEKSI PARASITOID

Spesies parasitoid telur dari famili Trichogrammatidae terdapat lebih dari 100 spe-
sies (Voegele et al. 1989). Satu spesies parasitoid dapat memarasit lebih dari satu spesies
inang dan satu spesies inang dapat diparasit oleh lebih dari satu spesies parasitoid (Dijken
et al. 1986). Oleh karena itu perlu dilakukan seleksi kandidat parasitoid yang akan dibiak-
kan secara massal yang sesuai dengan serangga inang sasaran.

Satu spesies parasitoid biasanya menunjukkan preferensi yang tinggi pada telur se-
rangga inang dan tanaman tertentu, sehingga dalam program perbanyakan parasitoid yang
paling mudah dilakukan adalah memilih spesies/biotipe parasitoid yang berasal dari ta-
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naman inangnya. Maka dari itu spesies parasitoid lokal lebih sesuai untuk dikembangkan
daripada spesies introduksi.

Kriteria Pemilihan Parasitoid

Untuk mendapatkan kandidat parasitoid yang berpotensi untuk dikembangkan perlu
dilakukan pemilihan spesies atau strain parasitoid. Skrining spesies yang meliputi pre-
ferensi inang dan kesesuaian inang tersebut dilakukan di laboratorium, semi lapangan, dan
lapangan.

Pengujian laboratorium meliputi uji preferensi inang menggunakan metode dengan
dan tanpa pilihan inang (choice dan non-choice test). Pengujian ini bertujuan untuk meng-
evaluasi preferensi parasitoid kandidat terhadap beberapa inang. Pada pengujian ini, para-
sitoid ditawari berbagai inang (termasuk inang pengganti yang akan digunakan dalam
pembiakan massal). Pengamatan dalam uji preferensi ini dilakukan secara langsung (peri-
laku parasitoid dalam proses parasitasi setiap inang) dan secara tidak langsung (hasil akhir
dari suatu proses parasitasi). Kandidat parasitoid yang dipertimbangkan untuk dapat di-
kembangkan adalah parasitoid yang menunjukkan preferensi tinggi terhadap serangga ha-
ma sasaran. Sunarto et al. (2005) melaporkan bahwa Trichogrammatoidea bactrae N dan
N mempunyai preferensi yang tinggi terhadap P. gossypiela dan telur C. cephalonica di-
banding terhadap telur H. armigera. Laju pertumbuhan T. bactrae juga paling tinggi bila
dibandingkan dengan Trichogrammatidae yang lain yaitu laju reproduksi (Ro) 26,72;
waktu yang dibutuhkan satu generasi (T) 12,14 hari; dan kapasitas pertambahan populasi
(r) 0,90. Sebagai perbandingan T. armigera yang telah digunakan dalam program pengen-
dalian H. armigera pada tanaman kapas memiliki analisa statistik demografi yaitu laju re-
produksi (Ro) 12,35; waktu yang dibutuhkan satu generasi (T) 9,25 hari; dan kapasitas
pertambahan populasi (r) 0,228 (Nurindah et al. 1992). Pengujian semi lapangan dan la-
pangan terhadap kandidat parasitoid dilakukan untuk mengetahui daya cari dan daya se-
barnya. Parasitoid dengan daya cari inang dan daya sebar yang tinggi merupakan kandidat
yang berpotensi untuk dikembanghbiakkan.

Pemanfaatan Trichogramma di Indonesia

Penggunaan parasitoid telur Trichogrammatidae untuk pengendalian serangga hama
pada tanaman kapas dilakukan secara inundasi dengan melepas sebanyak 200.000 ekor
parasitoid per hektar setiap 5 hari sekali mulai umur 35-90 hari.

Teknik pelepasan secara inundasi memerlukan sejumlah besar individu parasitoid.
Untuk memenuhi kebutuhan ini, parasitoid diperbanyak secara massal dengan mengguna-
kan telur inang pengganti yaitu telur C. cephalonica, karena perbanyakan massalnya rela-
tif lebih mudah dan murah dibanding dengan perbanyakan massal inang aslinya.
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Sasaran pelepasan Trichogramma pada kapas saat ini adalah untuk mengendalikan
penggerek buah merah jambu Pectinophora gossypiella dengan menggunakan Tricho-
grammatoidea bactrae bactrae yang berasal dari telur P. gossypiella.

Pelepasan Trichogramma dipasang pada stasiun-stasiun yang terbuat dari tiang-ti-
ang yang dilengkapi dengan tali senar dan penutup dari air hujan, setiap hektar dipasang
100 stasiun dengan jarak masing-masing stasiun 10 m sehingga setiap hektar dipasang
100 pias (200.000 ekor parasitoid).

PENUTUP

Setelah diterbitkannya teknik perbanyakan parasitoid telur Trichogrammatidae un-
tuk mengendalikan serangga hama penggerek H. armigera dan P. gossypiella pada kapas,
maka pengguna baik petani atau pengelola kapas bisa membentuk unit-unit pembiakan
Trichogrammatidae di daerah pengembangan masing-masing. Sehingga penggunaan in-
sektisida kimia bisa dikurangi dan menambah pendapatan petani kapas.
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